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Perguruan tinggi swasta di Palembang dalam membangun SIE/sistem informasi eksekutif Nya secara sendiri-
sendiri dan belum ada pedoman yang digunakan sebagai acuan, walaupun diketahui proses bisnis sistem 
informasi akademik di Perguruan Tinggi secara umum adalah sama. Berdasarkan pengamatan belum ada 
kerangka kerja SIE akademik yang tersedia dan bisa dijadikan sebagai pedoman untuk membangun SIE 
akademik. Tujuan penelitian ini adalah merancang kerangka kerja SIE akademik dengan memperhatikan 
berbagai faktor dan permasalahan yang ditemukan, seperti dari kerangka kerja SIE akademik, sistem bagaimana 
yang akan dibuat dan tatacara pembuatannya. Faktor lain, kerangka SIE akademik  yang akan dibuat harus 
bersifat dinamis yang bisa dimungkinkan untuk dilakukan perubahan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan metode EAP (Enterprise Architecture Planning) untuk 
menganalisis dan membuat kerangka kerja SIE akademik. Hasil dari penelitian ini adalah kerangka kerja sistem 
dalam bentuk arsitektur data dan  arsitektur aplikasi. Kerangka kerja SIE akademik ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan dan pengembangan SIE akademik  di perguruan tinggi swasta di 
Palembang. 
 
Kata kunci: kerangka kerja, sistem informasi,  eksekutif,  akademik, SIE, EAP 
 
 




Private universities in Palembang are building their own EIS / executive information systems and a guide is not 
used as a reference, although it is known that the business process of academic information systems in 
universities is generally the same. Based on the observations, there is no scientific EIS framework and it can be 
used as a guide to build the academic EIS. The purpose of this research is to design the scientific structure of the 
EIS, taking into account the various factors and problems encountered. Another factor, the scientific structure of 
the EIS that will be created, must be dynamic, which can be modified according to the conditions and needs of 
the university. This study uses the EAP (Enterprise Architecture Planning) methodology to analyze and build an 
academic EIS framework. The results of this study are system structures in the form of data architecture and 
application architecture. The scientific framework of the EIS serves as a guide for the planning and development 
of the academic EIS in the private universities of Palembang. 
 




Informasi merupakan hal yang sangat penting 
bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. 
Informasi merupakan hasil proses data yang 
beragam yang telah dibentuk sedemikan rupa 
sehingga sesuai dengan permintaan pengguna. Data 
adalah kumpulan angka maupun karakter yang 
mempunyai arti tertentu dan diambil dari realita atau 
kenyataan yang terjadi pada suatu lokasi. Kesalahan 
informasi yang diperoleh mengakibatkan kesalahan 
dalam pengambilan keputusan atau dikenal juga 
dengan istilah garbage in garbage out  (Martha & 
Agushinta, 2012). 
Seorang eksekutif bertanggungjawab dalam 
pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
tepat, akurat, dan dapat diandalkan agar dapat 
menjalankan pekerjaan dengan efektif. Informasi 
yang digunakan merupakan informasi yang memiliki 
hubungan dengan keputusan yang akan diambil. 
Pengambilan keputusan yang tepat dalam skala 
informasi yang cukup besar dapat dilakukan dengan 
menggunakan dukungan salah satu pendukung 
pengolahan data sistem informasi yang tercakup 
dalam sistem informasi eksekutif (SIE). SIE 
merupakan sistem informasi yang berbasis komputer 
dengan para eksekutif sebagai end-user 
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penggunanya. SIE difokuskan untuk membantu para 
eksekutif mengetahui informasi secara cepat guna 
mengidentifikasikan masalah dan mengambil 
keputusan berdasarkan informasi yang telah 
dihasilkan (Miftasari, 2011). 
Sistem informasi eksekutif adalah satu jenis 
dari manajemen informasi sistem dimaksud untuk 
memudahkan dan mendukung keterangan dan 
pembuatan keputusan kebutuhan dari eksekutif 
senior dengan menyediakan kemudahan akses 
terhadap keduanya internal dan eksternal keterangan 
relevan untuk bertemu golongan strategis organisasi. 
Ini biasanya dipertimbangkan sebagai satu bentuk 
dikhususkan dari satu sistem mendukung keputusan. 
Penekanan dari sistem informasi eksekutif berada 
diatas peraga grafis dan mudah untuk pergunakan 
interface pemakaian. Sistem informasi ini sangat 
penting karena sistem informasi berbasis komputer 
ini dapat memberikan informasi kepada eksekutif 
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam hal 
menentukan strategi dan kebijakan organisasi. Di 
samping itu sesuai dengan dinamika bisnis dan 
persaingan antar perusahaan yang ketat 
menyebabkan eksekutif membutuhkan informasi 
yang cepat dan akurat (Devri Radistya, 2014). 
Jadi bisa di simpulkan bahwa informasi 
eksekutif  adalah suatu data yang diproses dan akan 
memberikan nilai arti serta bermanfaat, data yang 
diproses digunakan sebagai bahan keputusan 
seorang eksekutif  untuk alat keterangan yang pasti 
dalam membuat kesimpulan. Sistem eksekutif 
berfungsi meyediakan kumpulan informasi untuk 
pengguna eksekutif disuatu organisasi guna 
membantu mengidentifikasi, menentukan pilihan 
putusan permasalahan serta memahaminya. 
Dewasa ini, hampir seluruh kegiatan dari 
beragam organisasi memerlukan dukungan 
informasi yang lengkap, cepat, dan akurat dalam 
pengambilan keputusan yang tepat (Prasetyo, Edi 
Nugroho & Nurtiantara Aji, 2012).  
Dari hasil pengamatan, wawancara dan 
penyebaran kuesioner terhadap masalah kebutuhan 
informasi pada tingkat eksekutif pada beberapa 
perguruan tinggi swasta yang ada di Palembang 
adalah  masalah eksternal, yang berasal dari luar 
perguruan tinggi yang bisa berupa perubahan 
keadaan lingkungan, tingkat persaingan dengan 
perguruan tinggi swasta lain yang meningkat serta 
faktor internal perguruan tinggi seperti kebutuhan 
informasi yang terbaru, lebih baik serta lebih tepat 
waktu, hal lainnya adalah keharusan didalam 
mengelola data-data pada perguruan tinggi yang 
semakin banyak dan bermacam-macam sehingga 
sulit jika tidak tersedianya sistem serta adanya 
desakan akan kebutuhan sistem pelaporan-pelaporan 
ke unit atau bagian terkait yang lebih baik lagi.  
Perguruan tinggi sebagai salah satu bentuk 
organisasi  penyedia jasa di bidang pendidikan di 
Palembang harus bisa menyediakan informasi 
tentang akademiknya  dengan cepat, dengan lebih 
baik dan lebih tepat waktu dalam membantu 
membuat kesimpulan dari suatu permasalahan untuk 
menetapkan keputusan kebijakan eksekutif dalam 
proses bisnis akademiknya. Permasalahannya adalah 
apakah suatu SIE dianggap sebagai komponen  yang 
penting dalam perguruan tinggi ?. Apakah dengan 
adanya SIE akan bisa membantu eksekutif atau 
bahkan membuat masalah baru ?. Apakah rencana 
pengembangan SIE sudah di siapkan dalam  jangka 
waktu yang panjang dengan prsedur yang benar ?. 
Suatu SIE akademik dalam perguruan tinggi 
akan menjadi komponen  sistem yang sangat 
penting, tetapi dengan adanya SIE itu sendiri dapat 
membuat permasalahan baru bila tatacara 
pengembangan dan pengelolaannya dipandang 
hanya  sebagai kegiatan  untuk melayani kebutuhan 
eksekutif saja tanpa prosedur yang benar. Hal  ini  
sesuai dengan kebutuhan akan informasi untuk 
eksekutif di perguruan tinggi itu sendiri, berupa 
duplikasi akan data, redudansi perangkat 
infrastruktur, redudansi aplikasi dan sistem yang 
berakibat bisa meningkatkan biaya  penerapan 
teknologi informasi yang berlebihan. Dalam proses 
pengembangan dan pengelolaan SIE diperguruan 
tinggi sudah seharusnya tidak didasarkan atas dasar 
keputusan yang sesaat saja, melainkan  dibutuhkan 
rencana pengembangan dalam waktu yang lama, 
tidak dirancang secara sembarangan melainkan 
didasarkan atas dasar prosedur dan aturan serta 
petunjuk yang telah ditetapkan dan direncanakan 
dengan matang guna mendukung tujuan visi dan 
misi serta kebutuhan eksekutif perguruan tinggi 
tersebut. Selain itu bersifat jangka panjang dan juga 
direncanakan dengan langkah-langkah yang benar. 
Tujuannya untuk menghindari atau mengurangi 
berbagai hal, seperti kesalahan penyediaan informasi 
atau pengembangan sistem (seperti informasi harus 
ditampilkan dalam berbagai bentuk seperti grafik, 
tabuler atau tekstual), ketidaksesuaian sistem yang di 
bangun dengan kebutuhan eksekutif  serta kesulitan 
akan mendapatkan informasi yang tepat dan  sistem 
yang ada dirasakan  belum user-friendly. 
Penelitian tentang kerangka kerja SIE pada 
perguruan tinggi dengan menggunakan metode 
enterprise architecture planning/EAP sudah ada dan 
dilakukan oleh peneliti lain, sedangkan untuk 
perancangan dan pengembangan SIE dengan metode 
lainnya sudah banyak dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, diantaranya yaitu Devri Radistya (2014) 
melakukan penelitian tentang  ‘Sistem Informasi 
Eksekutif Lingkungan Kementerian Keuangan’, 
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara. Penelitian lain 
yang terkait tentang SIE dilakukan oleh Martha 
(2012) yaitu melakukan penelitian tentang ‘Analisis 
dan Perancangan Sistem Informasi Eksekutif Studi 
Kasus pada Sekretariat Kabinet’. Miftasari (2011) 
tentang ‘Pengembangan Sistem Informasi Eksekutif 
Menggunakan Teknologi Web Service (Studi Kasus 
di Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga)’. Untuk 
metode EAP dilakukan oleh peneliti Nurnaningsih 
Fatoni, dkk, Kerangka Kerja Sistem Informasi …   259 
(2017) tentang ‘Enterprise Architecture Planning 
untuk Pengembangan Sistem Informasi Akademik 
Menggunakan Zachman Framework’. 
Para peneliti terdahulu hanya memuat ruang 
lingkup dan terbatas untuk satu objek atau kasus 
tertentu saja. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu 
bersifat umum untuk beberapa kasus perguruan 
tinggi yang ada di kota Palembang.  Selain itu, 
penelitian sebelumnya tidak dimulai dengan konsep 
perencanaan kerangka kerja sistem yang akan 
dibangun terlebih dahulu tetapi langsung ketahap 
implementasi sistem sehingga tidak bisa dijadikan 
sebagai panduan untuk diterapkan dibeberapa objek 
serupa lainnya. 
 Penelitian yang dilakukan  ini lebih kompleks 
yaitu membuat konsep  rancangan kerangka kerja 
sistem yang fleksibel dan terintegrasi dengan 
komponen-komponen sistem informasi akademik 
diperguruan tinggi swasta di kota Palembang 
khususnya, sehingga hasil dari penyusunan kerangka 
kerja ini diharapkan bisa dijadikan sebagai pedoman 
atau panduan dalam mengembangkan SIE akademik 
perguruan tinggi di Indonesia. 
Dari identifikasi permasalahan yang telah 
disebutkan diatas yang ada pada  perguruan tinggi 
swasta, maka menjadi dasar untuk membuat 
kerangka kerja SIE yang bisa digunakan sebagai 
acuan atau pedoman dalam membangun SIE sesuai 
dengan kebutuhan eksekutif di perguruan tinggi 
swasta di Palembang. 
Penelitian ini membahas bagaimana membuat 
pedoman kerangka kerja pengembangan SIE yang 
sesuai untuk perguruan tinggi swasta di Palembang. 
Bagaimana menentukan spesifikasi komponen-
komponen yang menjadi bagian dari  SIE yang bisa 
terintegrasi ke data server PDDIKTI dan data-data 
internal perguruan tinggi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 
pedoman kerangka kerja pengembangan SIE sesuai 
dengan kebutuhan informasi eksekutif perguruan 
tinggi swasta di Palembang. Manfaat yang 
didapatkan  adalah  sebagai acuan kerangka kerja 
dalam perencanaan dan  pengembangan SIE sesuai 
dengan kebutuhan informasi eksekutif guna 
mendukung tujuan, visi, misi perguruan tinggi 
swasta di Palembang.  
2. METODE EAP 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi 
pustaka, wawancara, pengamatan terhadap SIE yang 
berjalan dan menentukan kebutuhan-kebutuhan 
informasi bagi eksekutif dengan menyebarkan 
kuesioner terhadap pengguna sistem. Sebagai 
respondennya adalah pimpinan perguruan tinggi, 
dekan, ketua jurusan atau ketua program studi dan 
staff ahli sistem perguruan tinggi.  
Dalam perencanaan kerangka kerja SIE 
akademik ini menggunakan metode EAP/Enterprise 
Architecture Planning (S. H. Spewak, 1992). EAP 
adalah suatu metode pendekatan perencanaan 
kualitas data yang beorientasi pada kebutuhan bisnis 
serta bagaimana cara implementasi dari arsitektur 
dilakukan sedemikian rupa untuk mendukung roda 
bisnis dan pencapaian visi misi sistem informasi dan 
organisasi (Taryana Suryana, 2012).  
Adapun langkah pengerjaan dengan EAP 
seperti berikut dan bisa dilihat pada gambar 1. 
1. Inisiasi Perencanaan 
Menentukan ruang lingkup permasalahan dan 
sasaran pengerjaan, penentuan metodologi dan 
alat yang digunakan, merencanakan team dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
2. Pemodelan Bisnis dan Survei Institusi 
Mempelajari struktur organisasi dan survei 
terhadap institusi, membuat model fungsi bisnis 
awal dan bagan hirarki fungsi bisnis organisasi 
3. Sistem dan Teknologi Saat ini 
Mempelajari sistem dan teknologi saat ini yaitu 
katalog sumber daya informasi/IRC 
4. Arsitektur Data 
Mendefinisikan entitas data, diagram E-R dan 
matriks pemetaan entitas data dan fungsi bisnis 
5. Arsitektur Aplikasi 
Mendefinisikan aplikasi, merancang diagram 
UML dan matriks relasi aplikasi terhadap fungsi 
bisnis 
6. Arsitektur Teknologi 
Mendefinisikan distribusi data/aplikasi, dokumen 
arsitektur teknologi 
7. Rencana Migrasi/Implementasi 
Merencanakan migrasi sistem 
 
Inisiasi Perencanaan
(Lingkup dan arah  Pengerjan, 
Metodologi dan Alat yang 
digunakan, Perencanaan Team dan 
Kegiatan)
Pemodelan Bisnis & Survei 
Institusi
(Struktur Organisasi & Survei Institusi, 
Model Fungsi Bisnis Awal, Bagan 
Hirarki Fungsi Bisnis)
Sistem dan  Teknologi
(Katalog Sumber Daya Informasi/IRC)
Arsitektur Data
(Definisi Entitas, Diagram E-R dan 
Matriks Pemetaan Entitas Data dan 
Fungsi Bisnis)
Arsitektur Aplikasi
(Definisi Aplikasi, Diagram UML dan 
Matriks Relasi Aplikasi Terhadap 
Fungsi Bisnis)
Arsitektur Teknologi
(Distribusi Data/Aplikasi, Dokumen 
Arsitektur Teknologi)
Rencana Migrasi/Implementasi
Gambar 1. Metode Penelitian 
 
Enterprise architecture merupakan salah satu 
disiplin ilmu dalam teknologi informasi dengan 
definisi sebagai berikut. Deskripsi misi para 
stakeholder mencakup parameter informasi, 
fungsionalitas kegunaan, lokasi, organisasi dan 
kinerja. Enterprise architecture menjelaskan rencana 
untuk membangun sistem atau sekumpulan sistem. 
Enterprise architecture merupakan suatu pendekatan 
logis yang komprehensif dan holistik untuk 
merancang dan mengimplementasikan sistem dan 
komponen sistem secara bersama-sama yang 
meliputi suatu infrastruktur manajemen 
informasi/teknologi. Enterprise architecture secara 
berkelanjutan mempengaruhi manajemen organisasi 
serta area teknologi yang ada dalam organisasi untuk 
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pengembangan blueprint sistem informasi dari 
berbagai disiplin baik secara teori maupun praktis. 
Dari definisi-definisi tersebut maka enterprise 
architecture dapat dijadikan acuan atau pedoman 
pada saat akan mengembangkan sistem informasi 
dan komunikasi karena enterprise architecture 
merupakan suatu cetak biru (Nurnaningsih, 2017). 
Alasan pemilihan metode EAP ini adalah untuk 
melihat perbedaan dan  membandingkan hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu dengan penelitian yang serupa tetapi untuk 
parameter informasi, fungsionalitas kegunaan, 
lokasi, objek penelitian, kondisi dan kinerja layanan 
eksekutif yang berbeda. 
3. ANALISIS KEBUTUHAN BISNIS 
3.1. Inisiasi Perencanaan 
Pada langkah ini kegiatan yang pertama kali 
dilakukan adalah penentuan lingkup permasalahan 
serta tujuan pengerjaan penelitian. Pada proses 
kegiatan operasional akademik, kebutuhan akan data 
dan informasi pada tingkat eksekutif guna 
mendukung pengambilan keputusan di  perguruan 
tinggi dapat diidentifikasi dari  beberapa ruang 
lingkup aspek, yaitu aspek eksternal, yang berasal 
dari luar perguruan tinggi yang bisa berupa 
perubahan keadaan lingkungan, tingkat persaingan 
dengan perguruan tinggi serta faktor internal 
perguruan tinggi itu sendiri seperti kebutuhan akan 
informasi yang terbaru, lebih baik serta lebih tepat 
waktu, hal lainnya adalah keharusan didalam 
mengelola data-data pada perguruan tinggi yang 
semakin banyak dan bermacam-macam sehingga 
sulit jika tidak menggunakan sistem komputerisasi 
serta adanya desakan akan kebutuhan sistem 
pelaporan-pelaporan ke unit atau bagian terkait 
lainnya yang lebih baik lagi.  
Sasaran pengerjaan berdasarkan ruang lingkup 
aspek diatas harus  dapat  memenuhi kebutuhan 
informasi eksekutif guna menunjang  pencapaian  
tujuan, visi, misi perguruan tinggi. 
Langkah kedua yaitu megidentifikasi metode 
yang telah ditentukan yaitu EAP dan menentukan 
peralatan-peralatan yang digunakan untuk menyusun 
kerangka kerja SIE ini dengan menggunakan UML 
dan activity diagram  untuk software developer dan 
entity relationship diagram atau E-R diagram untuk 
menggambarkan relasi antar datanya (Kurniawan, 
2018). 
Langkah yang terakhir adalah merencanakan 
tim dan merencanakan kegiatan penelitian.Tim yang 
terlibat dalam perancangan dan pembuatan kerangka 
kerja SIE ini yaitu : Manager project yang bertugas 
merancang dan membangun kerangka kerja SIE 
akademik dengan deskripsi tugas sebagai sistem 
analis, perancang sistem dan memimpin serta 
mengkordinasi seluruh kegiatan. Manager project 
bekerja sama dengan perwakilan dari tiap-tiap 
perguruan tinggi swasta di Palembang untuk 
menentukan komponen-komponen kerangka kerja 
SIE yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
perguruan tinggi tersebut.  
Dua orang konsultan yang berfungsi membantu 
proses  analisis  kebutuhan data dalam pemodelan 
bisnis dan melakukan survei ke institusi perguruan 
tinggi swasta yang ada dikota Palembang. Fungsi 
selanjutnya mempersiapkan arsitektur data yang 
meliputi pendefinisian entitas data, perancangan 
diagram E-R dan perancangan arsitektur data. 
Mempersiapkan arsitektur aplikasi meliputi 
pendefinisian aplikasi-aplikasi pada SIE, 
perancangan diagram UML dan merancang 
arsitektur aplikasi untuk SIE.  
Langkah selanjutnya merencanakan kegiatan 
pengerjaan yang akan dilakukan. Rencana kegiatan 
penelitian ini dilakukan dengan  menggunakan 
metode EAP dengan tahapan-tahapan yang dapat di 
lihat pada Gambar 1. 
3.2.  Pemodelan Bisnis dan Survei Institusi 
Kegiatan pada langkah ini adalah mempelajari 
struktur organisasi dan survei ke institusi perguruan 
tinggi. Tahap ini adalah tahapan dimana lingkungan 
bisnis masing-masing perguruan tinggi swasta di 
analisis, sampel data yang diambil adalah beberapa 
perguruan tinggi swasta yang berbasis teknologi 
informasi yang ada di Palembang. Pemilihan 
perguruan tinggi swasta ini diambil datanya berupa 
visi, misi, bagan struktur organisasi serta kondisi 
layanan dan proses bisnis SIE yang ada di perguruan 
tinggi tersebut serta teknologi yang berjalan hingga 
saat ini. 
Dari hasil survei, wawancara dan pengumpulan 
data serta kuesioner di dapat proses bisnis dan 
kondisi  SIE perguruan tinggi swasta tersebut. 
Perguruan tinggi swasta di kota Palembang sebagian 
besar belum mempunyai kerangka acuan dalam 
membangun SIE akademiknya. Sebagian informasi 
yang dibutuhkan oleh eksekutif tersedia pada sistem 
informasi akademik sendiri yang  memiliki berbagai 
menu atau fitur dalam bentuk informasi laporan dan 
rekapitulasi laporan yang belum bersifat informasi 
strategis. Informasi untuk para eksekutif perguruan 
tinggi yang  tersedia di sistem internal akademik 
perguruan tinggi  di tambah dari data dan informasi 
dari server FEEDER PDDIKTI (PDDIKTI, 2010). 
Ini menunjukkan sebagian besar perguruan tinggi di 
Palembang belum memiliki SIE yang dikelola secara 
mandiri sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
perguruan tinggi masing-masing.  
Berdasarkan data dan informasi yang 
terkumpul langkah selanjutnya adalah memecahkan 
permasalahan yang dihadapi tiap perguruan tinggi 
yang berhubungan dengan pengembangan SIE 
akademik saat ini. Langkah yang dilakukan adalah 
merancang konsep model fungsi bisnis awal sistem, 
kemudian menentukan komponen-komponen fungsi 
yang telah diidentifikasi. Pendefinisian fungsi utama 
dari area bisnis SIE ini sebagai dasar perencanaan 
komponen kerangka kerja SIE perguruan tinggi.  
Fatoni, dkk, Kerangka Kerja Sistem Informasi …   261 
Berikut konsep model fungsi bisnis SIE yang dapat 
















Gambar 2. Konsep  Sistem Informasi Eksekutif PT 
 
Dari gambar diatas bahwa konsep informasi 
yang didapatkan oleh eksekutif berasal dari 
sinkronisasi web service data kuliah yang berasal 
dari server FEEDER PDDIKTI ke server SIE 
akademik perguruan tinggi. Selanjutnya data yang 
berasal dari internal perguruan tinggi yaitu data 
PMB dan data pembayaran ke server SIE akademik. 
Dari konsep model fungsi bisnis awal diatas 
maka disusunlah hirarki fungsi bisnis SIE akademik. 
Hirarki fungsi bisnis SIE akademik meliputi 
komponen sistem informasi yang saling terintegrasi 
yang disimpulkan dengan penjabaran sebagai berikut 
1.   Informasi mahasiswa, berisi informasi-informasi 
data mahasiswa perguruan tinggi. 
2. Informasi pencatatan riwayat data mahasiswa di 
program studi atau perguruan tinggi. 
3. Informasi semester, berisi informasi-informasi 
data semester di program studi. 
4. Informasi sms atau satuan manajemen sumber 
daya atau program studi. 
5. Informasi kurikulum, berisi informasi-informasi 
kurikulum mata kuliah di perguruan tinggi. 
6. Informasi kuliah mahasiswa, berisi informasi-
informasi capaian hasil perkuliahan mahasiswa. 
7. Informasi nilai mahasiswa, menyediakan 
informasi nilai-nilai untuk mata kuliah 
mahasiswa. 
8. Informasi dosen, berisi informasi-informasi data 
dosen. 
9. Informasi pencatatan riwayat dosen, berisi 
informasi-informasi data registrasi penugasan 
dosen di setiap perguruan tinggi per tahun ajaran. 
10. Informasi mata_kuliah digunakan untuk 
menyediakan informasi-informasi yang berisi 
data  mata kuliah  yang harus diajarkan atau 
dipelajari di program studi. 
11. Informasi kurikulum mata kuliah berisi 
informasi-informasi data posisi mata kuliah 
sebagai bagian dari kurikulum. 
12. Informasi kelas kuliah digunakan untuk 
menyediakan informasi-informasi yang berisi 
data kelas-kelas perkuliahan yang ditawarkan dan 
dilakukan pada program studi. 
13. Informasi pembayaran, berisi informasi-
informasi data pembayaran mahasiswa. 
14. Informasi jenis pembayaran, berisi informasi-
informasi data identitas jenis pembayaran dan 
nama jenis pembayaran.  
3.3.  Sistem dan Teknologi Saat ini  
Langkah berikutnya pengamatan dan 
dokumentasi terhadap SIE akademik dan teknologi 
yang digunakan oleh perguruan tinggi. Berikut 
Kondisi umum SIE perguruan tinggi saat ini. 
 
Nama Lengkap : Sistem informasi eksekutif   
Kategori : Proses penyediaan informasi 
kepada eksekutif perguruan 
tinggi 
Deskripsi : Sistem informasi eksekutif  
berfungsi menyediakan data 
dan informasi baik internal 
maupun ekternal kepada 
eksekutif yang berada pada 
perguruan tinggi  
Unit Pemakai/User : Level eksekutif  perguruan 
tinggi. 
Status : Sistem belum tersedia. 
Penggunaan : Jam kerja 
Perangkat Keras : Server, pc, laptop dan 
perangkat jaringan. 
Perangkat Lunak : Windows server, Linux, 
Apache + PHP, SQL server 
Jaringan : LAN, WLAN dan WAN 
Isu Jangka Panjang : Terintegrasi dengan data 
server FEEDER PDDIKTI 
serta sistem dan data internal 
perguruan tinggi serta sistem 
informasi internal lain yang 
mudah diakses. 
 
Platform teknologi yang digunakan oleh 
masing-masing perguruan tinggi swasta di 
Palembang, untuk infrastruktur jaringan saat ini 
memiliki jaringan local area network dan  wireless 
LAN serta akses kejaringan WAN. Teknologi 
jaringan telah  memiliki akses fiber optic untuk 
akses ke ISP dan sebagian menggunakan radio link. 
Untuk koneksi internet perbedaannya terletak pada 
besaran bandwidth perguruan tinggi masing-masing 
ke langganan ISP atau internet service provider. 
Dari data dan analisis kondisi sistem dan teknologi 
yang ada di perguruan tinggi saat ini  sudah dapat 
memenuhi kebutuhan untuk pengembanagan SIE 
akademik di masing-masing perguruan tinggi 
tersebut. 
4. HASIL DAN ANALISA 
Berdasarkan langkah  dari metode EAP yang 
telah dilakukan maka hasil penelitian ini adalah 
kerangka kerja SIE akademik perguruan tinggi 
swasta di Palembang. Kerangka kerja sistem ini 
berisi kerangka arsitektur data dan arsitektur aplikasi 
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SIE akademik. Adapun dasar pembuatan kerangka 
kerja sistem ini sebagai pedoman dalam perencanaan 
pengembangan dan implementasi SIE akademik 
pada perguruan tinggi swasta di kota Palembang. 
Konsep registrasi data dalam kerangka kerja 
SIE akademik guna penciptaan informasi untuk 
kebutuhan eksekutif pada proses SIE akademik 
bisa dilihat pada gambar 3 dalam bentuk flow chart 
SIE akademik berikut. 
 
 





























Gambar 3. Flowchart  Sistem Informasi Eksekutif Akademik PT 
 
Konsep data dan informasi pada proses flow 
chart diatas, admin sistem akan meregistrasi data 
kuliah berdasarkan data pada server FEEDER 
PDDIKTI perguruan tinggi melalui aplikasi web 
service. Selanjutnya admin sistem akan meregistrasi 
data PMB berdasarkan database PMB dan 
meregistrasi data pembayaran berdasarkan database 
keuangan internal perguruan tinggi. Data-data yang 
sudah diregistrasi ini selanjutnya oleh SIE akademik 
perguruan tinggi akan disinkronisasikan dengan data 
FEEDER PDDIKTI perguruan tinggi. Berdasarkan 
data yang sudah terintegrasi eksekutif perguruan 
tinggi bisa menampilkan informasi dalam bentuk 
laporan dan rekapitulasi yang dibutuhkan. 
Berikut kerangka kerja SIE akademik 
perguruan tinggi swasta dalam bentuk kerangka 
arsitektur data dan arsitektur aplikasi. 
4.1.  Arsitektur Data 
4.1.1. Entitas Data 
 
Berdasarkan konsep model fungsi bisnis awal dari 
sistem dan hirarki fungsi bisnis SIE akademik 
perguruan tinggi diatas, maka  dapatlah disusun 
daftar kandidat entitas-entitas data seperti pada 
Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Daftar Entitas Data SIE 
No Nama Entitas 
Data 
Keterangan 
1. mahasiswa Informasi data mahasiswa 
2. mahasiswa_pt Informasi data pendaftaran 
mahasiswa di program studi pada 
perguruan tinggi 
No Nama Entitas 
Data 
Keterangan 
3. dosen Informasi  data dosen 
4. dosen_pt Informasi data-data tugas  dosen 
di perguruan tinggi  
5. mata_kuliah Informasi data  mata kuliah  




Informasi data mata kuliah 
sebagai bagian dari kurikulum 
persemester 




Informasi  nilai  mata kuliah 
dalam bentuk  indeks prestasi 
kumulatif (IPK) mahasiswa per 
semester  












semester Informasi data semester 
13
. 




pembayaran Informasi seluruh  data 
pembayaran yang ada di 
perguruan tinggi  
 
4.1.2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Pada analisis dan perancangan data SIE 
akademik ini menggunakan ERD. ERD yang 
digunakan sebagai model dari struktur data yang 
menggambarkan  relasi tabel-tabel dalam SIE 
akademik guna menghasilkan laporan dan 
rekapitulasi informasi yang bersifat strategis untuk 
kepentingan eksekutif perguruan tinggi. Gambar 4  
dibawah ini menunjukkan potongan Entity 
Relationship Diagram SIE akademik perguruan 
tinggi swasta. 
Dasar pembuatan ERD ini adalah berdasarkan 
daftar kandidat entitas-entitas data yang telah 
didefinisikan pada tahap sebelumnya. Dari gambar 4 
ERD SIE akademik perguruan tinggi  diatas relasi 
antara tabel digunakan  untuk menghasilan informasi  
data mahasiswa, informasi data pendaftaran 
mahasiswa di program studi pada perguruan tinggi, 
informasi  data dosen, informasi data-data tugas  
dosen di perguruan tinggi, 
informasi data  mata kuliah  program studi pada  
perguruan tinggi, informasi data mata kuliah sebagai 
bagian dari kurikulum per semester, informasi data  
mata kuliah di perguruan tinggi, informasi  nilai  
mata kuliah dalam bentuk  indeks prestasi kumulatif 
(IPK) mahasiswa per semester, 
 









































































Gambar 4.  Entity Relationship Diagram SIE Akademik 
 
informasi nilai akhir mata kuliah mahasiswa,  
informasi data-data  program studi, informasi data  
kelas-kelas kuliah mahasiswa, informasi data 
semester, informasi data jenis pembayaran 
mahasiswa dan informasi seluruh  data pembayaran 
yang ada di perguruan tinggi.  
4.1.3. Matriks Entitas Data dan Fungsi Bisnis 
Matriks  entitas dan fungsi dalam SIE 
akademik dapat dilakukan dengan mendefinisikan 
dan mengidentifikasikan setiap entitas  data yang 
telah dihasilkan. Matriks hubungan entitas data 
dengan fungsi bisnis menjelaskan kondisi berbagi 
pakai data dimana satu fungsi bisnis eksekutif dapat 
berhubungan dengan beberapa entitas data dan 
sebaliknya.  Matriks relasi akan menentukan apakah 
entitas data akan dibuat atau di create, dibaca atau  
read serta data yang diperbaiki atau update sesuai 
dengan fungsi bisnis serta ketentuan aliran-aliran 
datanya.  
Tabel 2 berikut adalah matriks pemetaan 
entitas data dan fungsi bisnis SIE perguruan tinggi. 
Hubungan entitas data dan fungsi bisnis dari 
tabel diatas sebagai berikut. Setiap sel dari matriks 
pemetaan entitas data dan fungsi bisnis ini hanya 
diberi tanda “R”, untuk entitas data yang digunakan 
(read) yang sifatnya pembacaan data saja. Dimana 
data-data untuk informasi eksekutif di dapatkan 
berdasarkan pembacaan data yang tersedia di data 
PMB akademik dan data keuangan perguruan tinggi 
serta data akademik perkuliahan pada server 
FEEDER PDDIKTI dan tidak ada data yang di 









































































































Daftar kurikulum perprodi R R R
Jumlah SKS kurikulum perprodi R R R
Jumlah SKS kurikulum wajib perprodi R R R
Jumlah SKS kurikulum pilihan perprodi R R R
Daftar kurikulum berlaku perprodi R R R
Daftar dosen perprodi R R R
Daftar mata kuliah perprodi R R
Daftar kelas kuliah perprodi R R
Status dosen per jenis kelamin R
Status dosen per agama R
Status dosen per alamat R
Jumlah dosen perprodi persemester R R
Data dosen per angkatan (19xx -20xx) R R
Status dosen per angkatan R
Profil aktivitas dosen perprodi persemester R R
Status mahasiswa per angkatan  jenis kelamin R R
Status mahasiswa per angkatan per agama R R
Status mahasiswa per angkatan per alamat R R
Jumlah pendaftaran mahasiswa perprodi R
Jumlah mahasiswa perprodi R R
Data mahasiswa per angkatan (19xx -20xx) R R
Status mahasiswa per angkatan R R R
Profil aktivitas mahasiswa perprodi R R R
IPK mahasiswa perprodi R R R
Mahasiswa perprodi R R
Nilai mahasiswa perprodi R R R
Nilai transfer mahasiswa per prodi R R R R R
Jumlah SKS mahasiswa perprodi R R R
Perguruan tinggi asal mahasiswa perprodi R
Status pembayaran kuliah mahasiswa perprodi R R R
Jumlah mahasiswa perprodi persemester R R
Data mahasiswa per angkatan (19xx -20xx) R R
Status mahasiswa per angkatan  perprodi R R R
Profil aktivitas mahasiswa perprodi persemester R R R
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4.2.  Arsitektur Aplikasi 
4.2.1. Definisi Aplikasi 
Langkah selanjutnya dimulai dengan 
mendefinisikan dan merencanakan kandidat aplikasi 
SIE akademik. Berdasarkan langkah yang telah 
dilakukan pada metode EAP, maka kandidat aplikasi 
SIE akademik dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Aplikasi laporan data perprodi persemester,  
yang menampilkan  informasi data program studi 
2. Aplikasi laporan data dosen perprodi 
persemester,  yang berisi informasi-informasi 
data dosen dan registrasi penugasan dosen 
3. Aplikasi laporan data mahasiswa perangkatan 
perprodi persemester, yang berisi informasi data 
mahasiswa  dan registrasi riwayat mahasiswa 
4. Aplikasi laporan data semester perprodi 
persemester, yang berisi informasi data semester 
5. Aplikasi laporan data kurikulum perprodi 
persemester, berisi informasi mata  kuliah 
6. Aplikasi laporan data mata kuliah perprodi 
persemester, yang berisi informasi mata kuliah 
yang  diampuh oleh dosen  dan  dipelajari di 
program studi 
7. Aplikasi laporan data kelas kuliah perprodi 
persemester, yang berisi informasi kelas-kelas 
perkuliahan yang ditawarkan 
8. Aplikasi laporan data nilai perprodi persemester, 
yang berisi informasi nilai akhir mata kuliah 
9. Aplikasi laporan data pembayaran perprodi 
persemester, yang berisi informasi data 
pembayaran yang ada di perguruan tinggi 
 
4.2.2. Diagram UML 
UML/ Unified Modeling Language digunakan 
dalam pengembangan sistem perangkat lunak yang 
menggunakan pendekatan berorientasi objek. Salah 
satu diagram penting yang digunakan untuk 
mengilustrasikan kebutuhan (requirements) dari 
sistem adalah use case (UC) diagram, yang 
menjelaskan secara visual konteks dari interaksi 
antara aktor dengan sistem (Kurniawan, 2018). 
Untuk memodelkan proses bisnis dari SIE 
akademik maka di digambarkan dengan 
menggunakan UC diagram. UC diagram digunakan 
untuk mendefinisikan alur proses bisnis dan 
menjelaskan alur interaksi antar aktor dan proses 
yang ada didalam SIE akademik. Oleh sebab itu 
dalam mendefinisikan sebuah sistem memerlukan 
skema alur aktor yang terlibat pada UC.  Gambar 5 
berikut menyajikan UC diagram SIE akademik. 
Pada gambar 5 proses yang terjadi pada UC 
diagram SIE akademik diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Aktor yang terlibat di dalam SIE 
terdiri dari admin, kaprodi, dekan dan pimpinan 
perguruan tinggi dalam hal ini Rektorat. Fungsi 
admin disini adalah meregistrasi semua data-data 
yang diperlukan oleh SIE akademik. Adapun data-
























Gambar 5.  UC Diagram SIE 
 
Pertama, data akademik yang diambil dari 
sinkronisasi database pada server FEEDER. Dimana 
data akademik ini berisi data mahasiswa, data 
pendaftaran mahasiswa di program studi pada 
perguruan tinggi, data dosen, data-data tugas  dosen, 
data  mata kuliah  program studi pada  perguruan 
tinggi, data mata kuliah sebagai bagian dari 
kurikulum persemester, data  mata kuliah di 
perguruan tinggi, nilai  mata kuliah dalam bentuk  
indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa per 
semester, nilai akhir mata kuliah mahasiswa,  data-
data  program studi, data  kelas-kelas kuliah 
mahasiswa dan data semester yang berisi laporan-
laporan akademik. 
Kedua, data yang berasal dari internal  
perguruan tinggi yaitu sinkronisasi database PMB. 
Isi data PMB berupa data laporan-laporan  kegiatan 
penerimaan mahasiswa baru pada perguruan tinggi. 
Ketiga, data keuangan yang didapat dari 
sinkronisasi database keuangan internal perguruan 
tinggi. Data keuangan ini berisi data pembayaran 
mahasiswa dan data jenis pembayaran. Informasinya 
adalah melihat transaksi laporan keuangan. 
Sedangkan fungsi kaprodi, dekan dan rektorat 
adalah sebagai eksekutif perguruan tinggi. Dengan 
adanya proses pada SIE akademik ini para eksekutif 
bisa melihat informasi dengan cepat guna 
mengidentifikasi masalah yang terjadi di perguruan 
tinggi yang berhubungan dengan kegiatan 
penerimaan mahasiswa baru, operasional akademik 
dan operasional keuangan. 
 
4.2.3. Matrik Relasi Aplikasi dan Fungsi Bisnis  
Matrik aplikasi dan fungsi menunjukkan 
hubungan  data, proses dan aplikasi dalam SIE 
akademik. Penggambaran matrik ini untuk 
mengidentifikasi secara langsung terhadap fungsi bisnis 
perguruan tinggi dalam penggunaan aplikasi dan 
menghindari adanya proses dan entitas data yang 
tidak digunakan. Tabel 3 berikut menyajikan 
potongan matriks relasi aplikasi terhadap fungsi 






Fatoni, dkk, Kerangka Kerja Sistem Informasi …   265 
























































































































































































































































Daftar kurikulum perprodi X X
Jumlah SKS kurikulum perprodi X X
Jumlah SKS kurikulum wajib perprodi X X
Jumlah SKS kurikulum pilihan perprodi X X
Daftar kurikulum berlaku perprodi X X
Daftar dosen perprodi X X
Daftar mata kuliah perprodi X X
Daftar kelas kuliah perprodi X X
Status dosen per jenis kelamin X
Status dosen per agama X
Status dosen per alamat X
Jumlah dosen perprodi persemester X X X
Data dosen per angkatan (19xx -20xx)  X X X
Status dosen per angkatan X X
Profil aktivitas dosen perprodi X X X
Status mahasiswa per angkatan  jenis kelamin X X X
Status mahasiswa per angkatan per agama X X
Status mahasiswa per angkatan per alamat X X
Jumlah pendaftaran mahasiswa perprodi X X
Jumlah mahasiswa perprodi X X
Data mahasiswa per angkatan (19xx -20xx) X X X
Status mahasiswa per angkatan X X
Profil aktivitas mahasiswa perprodi X X X
IPK mahasiswa perprodi X X X
Mahasiswa perprodi X X
Nilai mahasiswa perprodi X X X
Nilai transfer mahasiswa per prodi X X X X
Jumlah SKS mahasiswa perprodi X X X
Perguruan tinggi asal mahasiswa perprodi X X
Status pembayaran kuliah mahasiswa perprodi X X X
Jumlah mahasiswa perprodi persemester X X X
Data mahasiswa per angkatan (19xx -20xx) X X X
Status mahasiswa per angkatan  perprodi X X X X
Profil aktivitas mahasiswa perprodi X X X X
IPS mahasiswa perprodi X X X X
IPK mahasiswa perprodi X X X X
Mahasiswa perprodi X X
Nilai mahasiswa perprodi X X X X
Nilai transfer mahasiswa perprodi X X X X
Jumlah sks mahasiswa perprodi X X X X
Status pembayaran kuliah mahasiswa X X X X
Daftar kurikulum X
Jumlah SKS kurikulum X
Jumlah SKS kurikulum wajib X
Jumlah SKS kurikulum pilihan X
Daftar kurikulum berlaku X X
Daftar kurikulum  perprodi X X
Daftar kurikulum X X




Dari Tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa 
setiap aplikasi SIE akademik pada kolom atas matrik 
berhubungan dengan fungsi bisnis tertentu, yang 
terletak pada kolom kiri bawah matrik.  
Aplikasi laporan data perprodi persemester 
akan mendukung fungsi-fungsi bisnis seperti daftar 
kurikulum perprodi, jumlah SKS kurikulum 
perprodi, jumlah SKS kurikulum wajib perprodi, 
jumlah SKS kurikulum pilihan perprodi, daftar 
kurikulum berlaku perprodi, daftar dosen perprodi, 
daftar mata kuliah perprodi, daftar kelas kuliah 
perprodi. 
Aplikasi laporan data dosen perprodi 
persemester akan mendukung fungsi-fungsi bisnis 
seperti status dosen per jenis kelamin, status dosen 
per agama, status dosen per alamat,  jumlah dosen 
perprodi persemester, data dosen per angkatan (19xx 
-20xx) perprodi persemester, status dosen per 
angkatan dan profil aktivitas dosen perprodi 
persemester.  
Aplikasi laporan data mahasiswa perangkatan 
perprodi persemester  akan mendukung fungsi-
fungsi bisnis seperti status mahasiswa per angkatan 
per jenis kelamin, status mahasiswa per angkatan per 
agama, status mahasiswa per angkatan per alamat 
tempat tinggal, jumlah pendaftaran mahasiswa 
perprodi, jumlah mahasiswa perprodi, data 
mahasiswa per angkatan (19xx-20xx) perprodi, 
status mahasiswa per angkatan, profil aktivitas 
mahasiswa perprodi, IPK mahasiswa perprodi, 
mahasiswa perprodi, nilai mahasiswa perprodi, nilai 
transfer mahasiswa per prodi, jumlah sks mahasiswa 
perprodi, perguruan tinggi asal mahasiswa perprodi, 
status pembayaran kuliah mahasiswa perprodi, 
jumlah mahasiswa perprodi persemester, data 
mahasiswa per angkatan (19xx-20xx) perprodi 
persemester, status mahasiswa per angkatan  
perprodi persemester, profil aktivitas mahasiswa 
perprodi persemester, IPS/ indeks prestasi semester 
mahasiswa perprodi persemester, IPK mahasiswa 
perprodi persemester, mahasiswa perprodi 
persemester, nilai mahasiswa perprodi persemester, 
nilai transfer mahasiswa perprodi persemester, 
jumlah SKS mahasiswa perprodi persemester dan 
status pembayaran kuliah mahasiswa perprodi 
persemester. Serta hubungan aplikasi-aplikasi dan 
fungsi bisnis lainnya. 
5. KESIMPULAN 
Penelitian ini  menghasilkan kerangka kerja 
SIE akademik perguruan tinggi swasta di 
Palembang. Harapan dan kontribusi hasil penelitian 
ini sebagai pedoman dalam perencanaan 
pengembangan SIE akademik guna memberikan 
informasi kepada eksekutif untuk mendukung 
pengambilan keputusan dalam hal menentukan 
strategi dan kebijakan institusi perguruan tinggi 
swasta di kota Palembang. 
Kerangka kerja SIE yang dihasilkan berisi 
model fungsi bisnis  sistem, hirarki fungsi bisnis 
sistem, katalog sistem dan teknologi saat ini, definisi 
entitas, diagram E-R, matrik pemetaan entitas dan 
fungsi bisnis, definisi aplikasi, diagram UML dan 
matriks relasi aplikasi terhadap fungsi bisnis,  
Kerangka kerja SIE yang dihasilkan ini 
mempunyai kelebihan yaitu real time terintegrasi 
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dengan data server FEEDER PDDIKTI di tambah 
informasi yang bersifat unik dari sikronisasi data 
PMB dan data keuangan internal perguruan tinggi. 
Saran dan masukan bagi peneliti bahwa 
kerangka kerja SIE akademik ini perlu dilanjutkan 
ketahap implementasi sehingga bisa diketahui 
ketersediaan informasi-informasi apa saja yang 
belum tersedia untuk para eksekutif untuk 
mendukung dalam pengambilan keputusan. 
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